MK. UTILITAS BANGUNAN KOMPLEKS

SISTEM UTILITAS BANGUNAN

et w—

—r—,

e — = ——

Baju Arie Wibawa, S.T., M.T.
Materi dikembangkan dari Dr. Sugeng Triyadi S.



PENDAHULUAN
Bangunan / Gedung dapat dilihat

sebagai sistem yang utuh, yang
mempunyai sub-sub sistem:

> Sub Sistem Kulit Bangunan (E)

> Sub Sistem Struktur (S) S
> Sub Sistem Interior (I)
> Sub Sistem Utilitas (M)

Sumber: Rush, Richard (1986)



# Dalam Kegiatan professional, subsistem
dikenal dengan disiplin keahlian, walaupun
ada sedikit perubahan, sebagai contoh:

> (A)Disiplin Arsitektur: bentuk, ukuran, tampilan bangunan,
finishing, dli
> iS) Disiplin Struktur: strukiur bangunan, sipil
cut&fill), drainase, culvert, dll

> (E,M) Disiplin Mekanikal & Elekirikal : elektrikal (lampu,
alarm, dayaq, telp., dil), mekanikal (pipa, air, limbah, AC,
elevator, dlil)

> (1) Disiplin Interior: furniture, unsur pelengkap ruangan, dll

> (L) Disiplin Lansekap: Layout tanaman, jenis tanaman,
elemen-elemen lansekap dli

* Disiplin-disiplin lain seperti: kitchen, stage-lighting,
acoustical, fagcade, safety & security system, rangka
atap baja, perawatan bangunan, operasional
bangunan, dll.



UTILITAS DAN JENIS BANGUNAN

% Dalam Proses Perancangan, terdapat Tiga
Jenis Bangunan:

% Bangunan Sederhana

> Arsitek harus menguasai A, S, E, M, |, L, belum
perlu melibatkan disiplin/ahli khusus

% Bangunan Tidak Sederhana

> Arsitek harus menguasai (A)
> Dibantu Ahli Struktur (S)

> Dibantu Ahli Elekirikal (E)

> Dibantu Ahli Mekanikal (M)
> Dibantu Ahli Interior (1)

> Dibantu Ahli Lansekap (L)

% Bangunan Khusus

> Seperti pada bangunan tidak sederhana, tetapi
ditambah beberapa tenaga ahli (sesuai tuntutan
kekhususan bangunan)



PROSES PERANCANG@N BANGUdNANi% "
ncangan bangunan dapat dibagi
LIRS SLE apa tahap, yaiu: o o

 Tahap gagasan
 Tahap prarancangan

 Tahap pengembangan rancangan,
e Tahap detail rancangan

* Dari masing-masing tahapan diatas peran
arsitek sangat penting, selain sebagai
pencetus ide untuk figur bangunannyaq, juga
sebagai koordinator dalam penyelesaian
gambar rancangan bangunannya.

 Koordinator yang dimaksud disini adalah
arsitek harus mengkoordinasi disiplin/ ahli-
ahli seperti sipil/ struktur, mekanikal,
elekirikal, dan lain-lain.
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o Arsitek pada saat proses perancangan
agar dapat berkomunikasi,
berkoordinasi, berkolaborasi, dan lain-
lain perlu mempunyai pengetahuan
tentang:

e Struktur

e Mekanikal, dan
e Elekirikal.

 Pengetahuan mekanikal dan elekirikal
pada bangunan dibahas pada mata
kuliah ini



LINGKUP SISTEM UTILITAS BANGUNAN

Elektrikal Arus Kuat (High Voltage):
(E) - Lampu (Lighting)
- Genset
- Trapo
- Gardu PLN

- Sistem Jaringan, dll
Arus Lemah (Low Voltage):
- Sistem Telepon, PABX
- Data Komputer, LAN
- Tata Suara, Paging, dll
- Sistem Alarm
- Safety & Security
-CCTV, MATV

- Lightening Protection

UTILITAS Mekanikal ] Mesin: - Sistem Pompa

BANGUNAN (M) - Pemanasan Air (Boiler)

- Elevator, Escalator

- Dumbwaiter, pneumatic
- Penangkal Kebakaran
Teknik Lingkungan:
- Sistem Pemipaan
- Air bersih, kotor, limbah
- Septictank,resapan
- STP, WTP
- Sampah
Teknik Fisika: - Air Conditioning (AC)
- Ventilasi
- Fire Extinguisher
- Pencahayaan ( day lighting)
- Akustik, dll

Lain- Lain - Pemeliharaan Bangunan - Pencemaran, Polusi

- Perawatan Bangunan - Energi (Surya, minyak,dIl)

- Manajemen Operasional - Kesehatan Bangunan




PENGETARUAN UTILITAS UNTUK MENUNJANG

DESAIN

Pengetahuan
tentang
sistem utilitas

-

Persyaratan
teknis ruang
utilitas

* Bentuk dan besaran
equipment

» Syarat teknis

* Accessibility

*O/M
«dll

-

Perancangan

- ruang-ruang yang

harus disediakan
untuk utiltas

|

*Ruang M/ E

*Besaran ruang &
persyaratan teknis

*Lokasi

*Relasi dengan ruang
lainnya




Utilitas dan Daur Hidup Proyek ( Praject Life Cycl
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Pengetahuan utilitas yang dipakai
untuk menunjang proses desain:

- Konsep perancangan

- Prinsip/ standar perancangan
- Persyaratan teknis

- Ruang yang dibutuhkan

- Perletakan ruang

- Konfigurasi ruang

- Dl

Umpan Balik

Pengetahuan utilitas untuk menunjang
konstruksi:

- Konstruktibilitas

- Kemudahan aksesibilitas

- Keamanan & keselamatan kerja

Pengetahuan utilitas yang dipakai
untuk menunjang operasional &
perawatan bangunan:

- Kemudahan operasional
& maintenance (O/M)

- Standar Operasional &
Prosedur (SOP)

- Manual perawatan
* Rutin
* Insidental
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